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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil praktek kerja profesi apoteker di apotek pahala 

yang berlangsung selama 5 minggu, dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Dari kegiatan PKPA yang telah diikuti selama 5 minggu di 

apotek pahala menjadi sebuah kesempatan kepada penulis 

selaku calon apoteker untuk dapat mempelajari strategi dalam 

pengembangan apotek dan dapat menerapkan praktek 

pelayanan kefarmasian di apotek.  

2. Kegiatan PKPA ini, menjadi bekal bagi penulis selaku calon 

apoteker dalam menghadapi dunia kerja.  

3. Dari hasil kegiatan PKPA ini, penulis mendapat banyak 

wawasan, pengetahuan, keterampilan dan pengalaman terkait 

praktik pelayanan kefarmasian di apotek. 

4. Dari hasil kegiatan PKPA ini, penulis lebih memahami peran, 

tanggungjawab dan fungsi apoteker dalam praktik pelayanan 

kefarmasian di apotek.  

 

5.2 Saran 

Dari hasil praktek kerja profesi apoteker di apotek pahala terdapat 

beberapa saran yang bisa disampaikan kepada calon apoteker 

maupun apotek.  
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5.2.1 Saran Bagi Calon Apoteker 

1. Bagi calon apoteker diharapkan dengan diselenggarakannya 

kegiatan PKPA ini menjadikan kesempatan bagi calon apoteker 

untuk mempelajari hal-hal terkait peran, fungsi dan 

tanggungjawab apoteker di apotek serta menjadi kesempatan 

untuk calon apoteker menerapkan ilmunya dengan melatih 

berkomunikasi kepada pasien dan berani menghadapi pasien.  

2. Bagi calon apoteker diharapkan untuk lebih teliti dan hati-hati 

saat melakukan PKPA di apotek karena kesalahan yang 

diakibatkan dapat berdampak bagi apotek ataupun bagi pasien.  

3. Bagi calon apoteker, kegiatan PKPA ini menjadi suatu pemicu 

untuk meningkatkan minat calon apoteker dalam mencari tahu 

terkait bentuk-bentuk pelayanan kefarmasian di apotek, peran 

apoteker, serta strategi dalam mengelola dan mengembangkan 

suatu apotek.  

5.2.2 Saran bagi Apotek 

1. Bagi apotek disarankan untuk membagi obat-obat yang ada di 

apotek berdasarkan LASA (Look Alike Sound Alike) dan High 

alert sehingga tidak menyebabkan kekeliruan dalam 

pengambilan obat. 

2. Bagi apotek disarankan untuk menyediakan dokumen tertulis 

tentang kegiatan monitoring pengobatan yang dilakukan 

kepada pasien sehingga memudahkan untuk mengetahui 

perkembangan dan pebaikan kondisi dari terapi yang telah 

diterima pasien.  
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